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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sudah menjadi hukum alam bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa adanya orang lain, maka dari itu manusia selalu berusaha untuk berinteraksi dengan orang lain dan mencari informasi tentang keadaan disekitarnya. Komunikasi digunakan untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, membangun kontak sosial dengan orang disekitar, dan untuk mempengaruhi orang lain agar berprilaku seperti yang diharapkan. Lebih luasnya lagi dengan komunikasi manusia dapat mengendalikan keadaan fisik dan psikilogisnya.

Komunikasi adalah kegiatan penyampaian makna, seorang komunikator menyampaikan suatu pesan dengan tujuan untuk menyampaikan makna tertentu kepada komunikan. Mazhab proses menganggap apabila suatu pesan yang disampaikan tidak dapat menyampaikan makna yang diinginkan maka proses komunikasi dianggap tidak efektif atau bahkan gagal. 

Memahami komunikasi tentu saja dapat membuat kegiatan berkomunikasi menjadi lebih efektif. Seseorang yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik cenderung lebih berhasil di dalam kehidupannya. Komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Ada dua hal yang terjadi ketika komunikasi berlangsung yaitu penciptaan makna dan penafsiran makna. Tanda yang disampaikan bisa berupa verbal atau nonverbal. Verbal diartikan dengan penggunaan kata-kata sebagai pesan, dan non verbal diartikan sebagai komunikasi  dengan tanda-tanda selain kata-kata atau bahasa.  

Komunikasi adalah ilmu yang sangat kompleks. Kompleksitas ilmu komunikasi bisa dilihat dari banyaknya pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan fenomena komunikasi, ilmu sosial, psikologi, dan bahasa jelas mempengaruhi perkembangan komunikasi sebagai sebuah ilmu. Tetapi ada juga orang yang berpendapat bahwa komunikasi harusnya dapat menjelaskan fenomena yang terjadi, bukan sebaliknya fenomena komunikasi dijelaskan oleh disiplin ilmu lainnya.  

Proses jurnalistik adalah setiap kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita, serta menyajikan pada khalayak melalui media massa periodik, baik cetak maupun elektronik.

Karya jurnalistik adalah uraian fakta dan atau pendapat yang mengandung  nilai berita, dan penjelasan masalah hangat yang sudah ada sajikan kepada khalayak melalui media massa periodik, baik cetak maupun elektronik.

Pencarian, pengumpulan, penyeleksian, penyebaran, dan pengolahan informasi yang mengandung nilai berita menjadi karya jurnalistik dan penyajian kepada khalayak melalui media massa periodik cetak atau elektronik, memerlukan keahlian, kejelian, dan keterampilan tersendiri, yaitu keterampilan jurnalistik. Penerapan keterampilan jurnalistik harus dilandasi oleh prinsif yang mengutamakan kecepatan, ketepatan, kebenaran, kejujuran, keadilan, keseimbangan, dan berprasangka (praduga tak bersalah). Jurnalistik dituangkan dalam bentuk karya jurnalistik yang disajikan pada khalayak melalui media massa periodik, baik cetak, elektronik, maupun internet.
Fotografi jurnalistik mulai berkembang pada abad 19 setelah fotografi ditemukan seiring perkembangan teknologi, dimanfatkan keberadaannya  untuk menyampaikan berita atau informasi dengan menggabungkan gambar dan kata (caption). Foto yang mempunyai peranan tersendiri dalam menyampaikan berita, selain sebagai gambaran imagi atas sebuah peristiwa atau sejarah yang susah dijabarkan dengan kata-kata. foto juga bisa menjadi pemikat bagi pembaca untuk membaca sebuah Surat Kabar. Oleh karena itu keberadaan fotografi jurnalistik dalam Surat Kabar sangatlah dianggap penting untuk selalu menghiasi halaman-halaman Surat Kabar sebagai sebuah berita foto yang perannya tak terganti oleh berita tulis.
Semiotika  adalah salah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah segala sesuatu yang kita gunakan dalam upaya mencari jalan di dunia ini, di tengah manusia dan bersama-sama manusia. Posisi semiotika dalam ilmu komunikasi berada pada konsep komunikasi model konstitutif, dimana komunikasi merupakan hal utama yang menjelaskan berbagai faktor lainnya. Semiotika/semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana manusia memaknai hal-hal yang terdapat di dalam alamnya. Memaknai dalam hal ini tidak dapat dicampur adukkan dengan mengkomunikasikan. 
Semiotika  berguna untuk menganalisis makna teks. Teks disini diartikan secara luas sebagai kumpulan dari tanda-tanda (yang dikombinasikan dalam aturan tertentu) dalam sebuah ungkapan. Seperti formal text, fashion text, architectural text, cuisine text dan sebagainya. Lihat Piliang dan Damajanti , handout Pengantar Semiotika (Juli, 2006). Teks adalah suatu bentuk pelukisan realitas, baik benda (material), peristiwa, atau tindakan. Realitas dan teks merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan memiliki hubungan yang saling menguntungkan, sebuah teks pada awalnya mengambil bahan bakunya dari dunia realitas dan dunia tindakan, akan tetapi dengan kemampuan manusia dalam mengimajinasikan dunia fiksi melalui kreatifitasnya, maka dunia fiksi  tersebut dapat mempengaruhi atau membentuk ulang pandangan manusia tentang  realitas.
Ada dua macam semiotika yang dikenal saat ini, yaitu semiotika signifikasi dan semiotika komunikasi. Semiotika signifikasi atau semiotika struktural  dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure. Aliran pemikirannya lebih mengutamakan struktur dengan menggunakan pendekatan anti-historis yang melihat bahasa sebagai sistem yang utuh dan harmonis secara internal (langue). Ia mengusulkan teori bahasa yang disebut “strukturalisme” untuk menggantikan pendekatan “historis” dari para pendahulunya. Saussure mengatakan bahwa bahasa adalah fenomena sosial, setiap sistem bahasa ditentukan oleh kebiasaan sosial. Bahasa itu bersifat otonom, struktur bahasa bukan merupakan cerminan dari struktur pikiran atau cerminan dari fakta-fakta. Struktur bahasa adalah milik bahasa itu sendiri. Saussure memberi tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks tertentu. Tanda-tanda, menurut Saussure disusun dari dua elemen, yaitu aspek citra tentang bunyi (semacam kata atau represetasi visual), dan sebuah konsep dimana citra bunyi disandarkan.

Semiotika komunikasi dikembangkan oleh Charles Sanders Peirce yang lahir pada tahun 1839. Semiotika komunikasi lebih menekankan pada teori tentang produksi tanda. Peirce mengasumsikan ada enam faktor dalam komunikasi, yaitu pengirim, penerima kode (sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan). Tanda merupakan hal utama yang dikaji semiotika. Peirce mengkategorikan untuk kemudian mengklasifikasikan tanda, klasifikasi tanda bisa menunjukkan bagaimana manusia menerima tanda menjadi suatu makna bagi dirinya.

Kategori tanda antara lain berdasarkan hubungan tanda dengan objeknya. Menurut Peirce tanda-tanda berkaitan dengan obyek-obyek yang menyerupainya, keberadaannya yang memiliki hubungan sebab akibat dengan tanda-tanda, atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Analisis semiotika bisa diterapkan pada berbagai media komunikasi terutama media visual, mulai dari teks naratif, novel fiksi, puisi, film, kartun, iklan, fotografi, dan Internet.

Bagi kebanyakan orang, foto mungkin dianggap tidak penting dan tidak perlu dipersoalkan lagi. Bahkan ketika diajukan kepada para peminat fotografi, jawaban yang biasanya mengemuka adalah definisi yang diberikan oleh kamus, yaitu gambar yang dihasilkan dengan menangkap cahaya pada medium yang telah dilapisi bahan kimia peka cahaya atau sensor digital (kombinasi dari photo yang berarti cahaya, dan graph yang berarti catatan, tulisan, atau lukisan). Tidak banyak yang sadar bahwa di balik kesederhanaan foto tersimpan kerumitan yang membuat definisi foto tidak sesederhana yang dibayangkan.

Pada level wujud, foto memang sebuah gambar, sebuah penyerupaan yang dihasilkan lewat proses yang dinamakan fotografi. Namun pada definisi paling dasar ini pun, tersimpan persoalan. Ada banyak jenis gambar yang dapat digolongkan sebagai foto. Pada abad ke-19, ada daguerrotype, heliotype, cetak albumen, cetak gelatin perak, photogravure, dan lukisan fotogenik. Di abad ke-20, ada polaroid, pindai elektronik (electronic scanner), foto digital, dan sebagainya.

Foto ialah lambang lain yang dipergunakan  untuk melakukan komunikasi nonverbal. foto dapat dipergunakan untuk menyatakan suatu pikiran atau perasaan. Dalam hal tertentu foto bisa lebih efektif daripada bahasa. Berkomunikasi secara visual melalui foto seyogianya direka sedemikian rupa sesuai dengan keinginan khalayak pembaca, agar berdampak seperti yang diharapkan. Kita harus menetapkan maksud komunikasi, menjelajahi dan mengira-gira kemungkinan dampak komunikasi yang akan terjadi. Kemudian mengembangkan perencanaan, membuat dan mencetak, diakhiri dengan distribusi dan evaluasi.
Sesuai dengan namanya, foto jurnalistik adalah foto yang ‘melaporkan’ sesuatu. Jurnal adalah laporan, dan jusrnalistik adalah ‘sesuatu yang bersifat laporan’. Maka, foto apa pun yang melaporkan sesuatu bisa disebut sebagai foto jurnalistik. 

Foto jurnalistik mengutamakan kegesitan/ketelitian seorang fotografer dalam menangkap moment guna tercapi foto yang sebisa mungkin mengandung nilai 5W + H (What, Where, Why, Who, When + How). Foto pada situs berita tidak  mengutamakan nilai seni/estetika dengan menciptakan moment berdasarkan konsep yang digunakan sehingga fotografer dituntut menjadi pengarang. Yang menjadi obyek adalah fakta dilapangan bukan berupa mood yang dihasilkan melalui penciptaan karya seni.

Perbedaan-perbedaan wujud seperti itu mengingatkan kepada kita akan kerumitan pada sifat foto itu sendiri. Definisi foto sebagai objek selalu terkait dan bergantung pada konteks sejarah, konteks sosial, konteks budaya, dan konteks teknologi. Dengan kata lain, konteks-konteks itulah yang sebenarnya menjadi salah satu penentu definisi, makna, dan nilai foto. Dari situlah sebuah foto bisa dilihat menarik tidaknya, bermakna tidaknya, maupun bernilai tidaknya suatu foto yang dihasilkan. 
Sebuah foto, terkadang memuat sebuah arti yang maha besar. Bahkan terkadang si fotografer sendiri tak berpikir bagaimana gambar yang mereka abadikan akan mengubah nasib seseorang dan berdampak di masyarakat. Yang lebih luar biasa adalah bagaimana foto mampu mengungkap hal yang tersembunyi, menggelitik nurani semua orang, bahkan tak jarang menjadi picu ledak persatuan dan perlawanan.
Pada tanggal 26 Desember 2004, terjadi gempa Bumi dahsyat di Samudra Hindia, lepas pantai barat Aceh. Menjadi salah satu fenomena alam yang terjadi dan terhitung sebagai bencana alam terdasyat yang menimpa sebagian wilayah dari negara Indonesia, khususnya sekitar Nangroe Aceh darussalam.
Gempa yang terjadi pada waktu 7:58:53 WIB, yang dimana pusat gempa terletak pada bujur 3.316° N 95.854° E Koordinat: 3.316° N 95.854° E, kurang lebih 160 km sebelah barat Aceh sedalam 10 kilometer. Gempa ini berkekuatan 9,3 menurut skala Richter dan dengan ini merupakan gempa Bumi terdahsyat dalam kurun waktu 40 tahun terakhir ini yang menghantam Aceh, Sumatera Utara, Pantai Barat Semenanjung Malaysia, Thailand, Pantai Timur India, Sri Lanka, bahkan sampai Pantai Timur Afrika.
Gempa yang mengakibatkan Tsunami tersebut, menyebabkan sekitar 230.000 orang tewas di 8 negara. Ombak tsunami setinggi 9 meter. Bencana ini merupakan kematian terbesar sepanjang sejarah. Indonesia, Sri Lanka, India, dan Thailand merupakan negara dengan jumlah kematian terbesar. Menurut U.S. Geological Survey korban tewas mencapai 283.100, 14.000 orang hilang dan 1,126,900 kehilangan tempat tinggal. Menurut PBB, korban 229.826 orang hilang dan 186.983 tewas. Tsunami Samudra Hindia menjadi gempa dan Tsunami terburuk 10 tahun terakhir. 
Di Indonesia, gempa menelan lebih dari 126.000 korban jiwa. Puluhan gedung hancur oleh gempa utama, terutama di Meulaboh dan Banda Aceh di ujung Sumatra. Di Banda Aceh, sekitar 50% dari semua bangunan rusak terkena Tsunami. Tetapi, kebanyakan korban disebabkan oleh Tsunami yang menghantam pantai barat Aceh dan Sumatra Utara.
Kata Tsunami itu sendiri berasal dari bahasa Jepang: tsu = pelabuhan, nami = gelombang, secara harafiah berarti "ombak besar di pelabuhan") adalah perpindahan badan air yang disebabkan oleh perubahan permukaan laut secara vertikal dengan tiba-tiba. Perubahan permukaan laut tersebut bisa disebabkan oleh gempa bumi yang berpusat di bawah laut, letusan gunung berapi bawah laut, longsor bawah laut, atau atau hantaman meteor di laut. Gelombang tsunami dapat merambat ke segala arah. Tenaga yang dikandung dalam gelombang tsunami adalah tetap terhadap fungsi ketinggian dan kelajuannya. Di laut dalam, gelombang tsunami dapat merambat dengan kecepatan 500-1000 km per jam. Setara dengan kecepatan pesawat terbang. 
Ketinggian gelombang di laut dalam hanya sekitar 1 meter. Dengan demikian, laju gelombang tidak terasa oleh kapal yang sedang berada di tengah laut. Ketika mendekati pantai, kecepatan gelombang tsunami menurun hingga sekitar 30 km per jam, namun ketinggiannya sudah meningkat hingga mencapai puluhan meter. Hantaman gelombang Tsunami bisa masuk hingga puluhan kilometer dari bibir pantai. Kerusakan dan korban jiwa yang terjadi karena Tsunami bisa diakibatkan karena hantaman air maupun material yang terbawa oleh aliran gelombang tsunami.
Dampak negatif yang diakibatkan tsunami adalah merusak apa saja yang dilaluinya. Bangunan, tumbuh-tumbuhan, dan mengakibatkan korban jiwa,manusia serta menyebabkan genangan, pencemaran air asin lahan pertanian, tanah, dan air bersih.Sejarawan Yunani bernama Thucydides merupakan orang pertama yang mengaitkan tsunami dengan gempa bawah laut. Namun hingga abad ke-20, pengetahuan mengenai penyebab tsunami masih sangat minim. Penelitian masih terus dilakukan untuk memahami penyebab tsunami. Tsunami dapat terjadi jika terjadi gangguan yang menyebabkan perpindahan sejumlah besar air, seperti letusan gunung api, gempa bumi, longsor maupun meteor yang jatuh ke bumi.  
Namun, 90% tsunami adalah akibat gempa bumi bawah laut. Dalam rekaman sejarah beberapa tsunami diakibatkan oleh gunung meletus, misalnya ketika meletusnya Gunung Krakatau. Gerakan vertikal pada kerak bumi, dapat mengakibatkan dasar laut naik atau turun secara tiba-tiba, yang mengakibatkan gangguan keseimbangan air yang berada di atasnya. Hal ini mengakibatkan terjadinya aliran energi air laut, yang ketika sampai di pantai menjadi gelombang besar yang mengakibatkan terjadinya tsunami. Kecepatan gelombang tsunami tergantung pada kedalaman laut di mana gelombang terjadi, dimana kecepatannya bisa mencapai ratusan kilometer per jam. 
Bila Tsunami mencapai pantai, kecepatannya akan menjadi kurang lebih 50 km/jam dan energinya sangat merusak daerah pantai yang dilaluinya. Di tengah laut tinggi gelombang tsunami hanya beberapa cm hingga beberapa meter, namun saat mencapai pantai tinggi gelombangnya bisa mencapai puluhan meter karena terjadi penumpukan masa air. Saat mencapai pantai Tsunami akan merayap masuk daratan jauh dari garis pantai dengan jangkauan mencapai beberapa ratus meter bahkan bisa beberapa kilometer.
Gerakan vertikal ini dapat terjadi pada patahan bumi atau sesar. Gempa bumi juga banyak terjadi di daerah subduksi, dimana lempeng samudera menelusup ke bawah lempeng benua. Tanah longsor yang terjadi di dasar laut serta runtuhan gunung api juga dapat mengakibatkan gangguan air laut yang dapat menghasilkan Tsunami. Gempa yang menyebabkan gerakan tegak lurus lapisan bumi. Akibatnya, dasar laut naik-turun secara tiba-tiba sehingga keseimbangan air laut yang berada di atasnya terganggu. Demikian pula halnya dengan benda kosmis atau meteor yang jatuh dari atas. Jika ukuran meteor atau longsor ini cukup besar, dapat terjadi Megatsunami yang tingginya mencapai ratusan meter.

Rupanya hal tersebutlah yang bisa meluluhlantahkan sebagian negara di Indonesia, Tsunami yang begitu teramat dahsyat tak segan untuk mengahampiri ibu pertiwi. Untuk mengenang Tsunami Aceh, pada tanggal 26 Desember 2009 Gubernur Irwandi Yusuf menginstruksikan warga di Provinsi NAD mengibarkan bendera Merah Putih setengah tiang selama 3 hari mulai Kamis hingga Sabtu. Seruan ini berlaku bagi semua instansi maupun kantor pemerintahan, pemilik toko, dan fasilitas umum lainnya.
Foto dari kerusakan yang terjadi pada saat itu pun sangat sulit diperoleh karena adanya pemberontakan Gerakan Aceh Merdeka, yang mengakibatkan minimnya jumlah reporter, pejabat pemerintah dan tim penolong di Sumatra Utara. Pejabat pemerintah khawatir akan kurangnya laporan dari kota-kota di pantai barat Sumatra, termasuk beberapa resort kecil. Kota-kota ini hanya berjarak 100 km dari episenter dan diperkirakan menerima kerusakan berat, dan juga Pulau Simeulue dan Pulau Nias. Namun, hal tersebut tidak terjadi pada sosok Yusuf Ahmad, ia merupakan minoritas fotografer dari sekian banyak fotografer di Indonesia yang dapat memberikan informasi kepada khalayak lewat hasil jepretan fotonya atas kejadian dari bencana yang amat besar tersebut. 

Yusuf Ahmad adalah seorang wartawan foto dari Thomson reuters, ia mengawali karir sebagai wartawan foto di salah satu surat kabar lokal di kota Makasar, kemudian beralih menjadi Fotografer editor di surat kabar Tribun Timur. Dan mulai bekerja secara profesional di Thomson Reuters sejak tahun 2001 sebagai salah satu fotografer di media tersebut. 

Yang menarik, hasil dari karya yang telah ia buat mempunyai tanda-tanda yang justru tidaklah lumrah untuk dinaikan kepada media massa yang bersinggungan dengan kode etik jurnalistik, maka dari itu hal ini menjadi bahan pengamatan yang sangat menarik untuk dianalisa lebih mendalam melalui sebuah studi analisis data kualitatif, berupa Analisis Semiotika. Dalam hal ini peneliti foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad akan dianalisis dengan menggunakan analisis semiotika C.S Peirce.

Berdasarkan gambaran diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji makna dari foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad melalui metode semiotika. Untuk itu peneliti memilih masalah “ANALISIS SEMIOTIKA FOTO BENCANA ALAM TSUNAMI DI ACEH TAHUN 2004 KARYA YUSUF AHMAD”

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti sebelumnya maka dapat ditarik beberapa identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tanda, pada foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad?

2. Bagaimana objek, pada foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad?

3. Bagaimana interpretan, pada foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menelaah lebih jauh mengenai bagaimana Tanda, Objek, dan Interpretan yang terdapat dalam foto bencana alam tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad dan untuk memperoleh data serta informasi yang diperlukan dalam penyusunan laporan skripsi, sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata satu (S1) konsentrasi jurnalistik, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.

Sementara, untuk tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rincian identifikasi masalah yang telah dikemukakan, yaitu :

1. Untuk mengetahui tanda, pada foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad

2. Untuk mengetahui objek, pada foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad?

3. Untuk mengetahui interpretan, pada foto bencana alam Tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Kegunaan Teoritis

1. Sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi, Khususnya bidang kajian Jurnalistik menjadi semiotika foto jurnalistik.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa melengkapi kepustakaan dalam bidang Jurnalistik tentang kegiatan fotografi jurnalistik.

3. Menjadi bahan informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan, khususnya akademisi dan praktisi media massa.

1.4.2 Kegunaan Praktis :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dalam bidang komunikasi dan jurnalistik terutama mengenai semiotika pada foto jurnalistik.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran bagi media massa yang ada di Indonesia pada khususnya.
1.5 Kerangka Pemikiran  

Pada foto bencana alam tsunami di Aceh tahun 2004 karya Yusuf Ahmad, dianggap dapat melukiskan realitas yang ada dan terjadi pada bencana alam tersebut, sehingga peneliti dapat mencoba menggunakan teori konstruksi sosial. Selain itu, terdapat sejumlah tanda atau sesuatu yang bermakna. Untuk menemukan makna dibalik setiap tanda dalam foto tersebut, maka peneliti menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce dalam penelitian ini.

Tanda-tanda adalah segala sesuatu yang kita gunakan dalam upaya mencari jalan di dunia ini, di tengah manusia dan bersama-sama manusia. Posisi semiotika dalam ilmu komunikasi berada pada konsep komunikasi model konstitutif, dimana komunikasi merupakan hal utama yang menjelaskan berbagai faktor lainnya. Semiotika/semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana manusia memaknai hal-hal yang terdapat di dalam alamnya. Memaknai dalam hal ini tidak dapat dicampur adukkan dengan mengkomunikasikan.

Tanda merupakan sarana utama dalam komunikasi. Dalam buku Analisis Teks Media dari Sobur, ditegaskan Peirce yaitu : “Kita hanya dapat berpikir dengan sarana tanda. Sudah pasti bahwa tanpa tanda kita tidak dapat berkomunikasi” (2001:124).
Lebih lanjut dalam buku Semiotika Komunikasi yang dikutip oleh Sobur, Peirce mengatakan bahwa : 

Suatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) selalu terdapat dalam hubungan triadik yakni ground, object, interpretant ( 2003:41)

Peran besar subjek dalam proses transformasi bahasa terlihat dalam model triadik yang digunakan Peirce (Ground/Representment + Object + Interpretant = Sign). Peran subjek dalam menghasilkan makna pada tingkat komunikator adalah dalam pemilihan ground atau representmen untuk menjelaskan suatu konsep. Dalam model ini terlihat bahwa suatu  penanda dan objek yang ditandai baru bisa menjadi tanda setelah melewati proses pemaknaan yang dilakukan oleh si pemakna (interpretant). Interpretant bukanlah pengguna tanda, namun Peirce menyebutnya sebagai efek pertandaan yang tepat. Yaitu konsep mental yang dihasilkan baik oleh tanda maupun pengalaman pengguna terhadap objek.

Elemen pemaknaan dari Peirce dapat digambarkan dengan model sebagai berikut:
Gambar 1.1: Unsur makna dari Peirce
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Semiotika yang dikembangkan oleh Peirce dikenal dengan nama semiotika komunikasi. Semiotika komunikasi berasal dari aliran pemikiran pragmatisme. Berbeda dari pemikiran Saussure yang lebih mengutamakan struktur pada bahasa, Peirce lebih cenderung kepada filsafat yang mementingkan agency atau subjek manusia yang menggunakan struktur tersebut. Dengan diperhitungkannya interpretant atau penafsir dalam produksi tanda, maka - makna yang dihasilkan dari tanda tersebut tidaklah homogen. 

Bagi Peirce Tanda merupakan sesuatu yang digunakan agar tanda bisa befungsi, oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni ground, object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Peirce mengadakan klasifikasi tanda (Pateda, 2001:44), menjadi qualisign, sinsign, dan legisign.
1. Qualisgn adalah kualitas yang ada pada tanda. Kata yang keras menunjukan suatu tanda. Misalnya, suara bernada keras yang menandakan orang itu sedang marah atau menginginkan sesuatu.

2. Sinsign adalah Tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilan dalam kenyataan. Semua pernyataan individual yang tidak dilembagakan dapat merupakan sinsigns. Misal jerit kesakitan, heran atau tertawa riang. Kita dapat mengenal orang dan cara jalan, cara tertawanya, dan nada suara yang semuanya itu merupakan sinsigns.

3. Legisign Tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar suatu aturan yang berlaku umum atau konvensi. Tanda-tanda lalu-lintas merupakan legisigns. Hal itu juga dapat dikatakan dari gerakan isyarat tradisional, seperti mengangguk yang berarti ‘ya’, atau mengerutkan dahi.

Berdasarkan Objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index (indek), dan symbol (simbol).

1. Ikon, adalah tanda yang dicirikan oleh persamaannya (resembles) dengan objek yang digambarkan. Tanda visual seperti fotografi adalah ikon, karena tanda yang ditampilkan mengacu pada persamaannya dengan objek.

2. Indeks, adalah hubungan langsung antara sebuah tanda dan objek yang kedua-duanya dihubungkan. Indeks, merupakan tanda yang hubungan eksistensialnya langsung dengan objeknya. Runtuhnya rumah-rumah adalah indeks dari gempa. Gosongnya bangunan adalah indeks dari kebakaran. Sebuah indeks dapat dikenali bukan hanya dengan melihat seperti halnya dalam ikon, tetapi juga perlu dipikirkan hubungan antara dua objek tersebut.

3. Simbol, adalah tanda yang memiliki hubungan dengan objeknya berdasarkan konvensi, kesepakatan, atau aturan. Makna dari suatu simbol ditentukan oleh suatu persetujuan bersama, atau diterima oleh umum sebagai suatu kebenaran tanda.

Sedangkan Berdasarkan Interpretant Tanda dibagi atas tiga bagian yaitu, rheme, dicent sign atau dicisign dan argument.

1. Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan. Tanda merupakan rheme bila dapat diinterpretasikan sebagai representasi dari kemungkinan denotatum. Misal, orang yang matanaya merah dapat saja menandakan bahwa orang itu baru menangis, atau menderita penyakit mata, atau mata dimasuki serangga, baru bangun atau sedang ingin tidur.

2. Dicentsign adalah tanda sesuai kenyataan. Tanda merupakan dicisign bila ia menawarkan kepada interpretan-nya suatu hubungan yang benar. Artinya, ada kebenaran antara tanda yang ditunjuk dengan kenyataan yang dirujuk oleh tanda itu, terlepas dari cara eksistensinya.

3. Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang sesuatu. Bila hubungan interpretatif tanda itu tidak dianggap sebagai bagian dan suatu kelas. Contohnya adalah silogisme tradisional. Silogisme tradisional selalu terdiri dari tiga proposisi yang secara bersama-sama membentuk suatu argumen; setiap rangkaian kalimat dalam kumpulan proposisi ini merupakan argumen dengan tidak melihat panjang pendeknya kalimat-kalimat tersebut (Ratmanto, dalam Mediator: Jurnal komunikasi, Vol. 5 No.1, 2004:33).

Secara umum karakter dari semiotika signifikasi dan semiotika komunikasi dapat digambarkan pada tabel berikut ini:
Tabel 1.1: Karakter umum semiotika signifikasi dan komunikasi

	Ferdinand de Saussure
	Charles Sanders Peirce

	Basic: Linguistik 
	Basic: Filsafat

	Semiologi (Eropa/ Continental)
	Semiotics (Amerika Utara)

	Aliran pemikiran: Strukturalisme

- mengutamakan struktur
	Aliran pemikiran: Pragamatisme

- kecenderungan dalam filsafat yang mementingkan agency (subjek, manusia yang menggunakan struktur tersebut)

	Dyiadic (kecenderungan “dua-an”)
	Triadic (berfikir “tiga-an”)

	Konsep difference
	Relasi

	Statis 
	Dinamis

	Signifikasi
	Komunikasi; harus selalu ada orang/ subjek yang berkomunikasi

	Sign
	Signal


Sumber: Adaptasi dari handout pengantar semiotika Piliang & Damayanti (2006)

Pengamatan dari ahli semiotika seperti Umberto Uco maupun Thibault menemukan bahwa kedua semiotik ini pada dasarnya memiliki konsep yang sama namun dengan kecenderungan atau penekanan yang berbeda. Bahkan keduanya dapat dikombinasikan dalam mencari makna dari sebuah teks atau citra visual. Proses pembuatan foto jurnalistik pada pada halaman berita merupakan proses adanya moment yang dituangkan melalui media yang disebut foto. Primadi dalam bukunya Proses Kreasi, apresiasi, belajar menegaskan bahwa : “Pada hakikatnya proses belajar, proses berpikir, dan proses kreasi adalah nama yang berbeda bagi proses yang sama, yaitu proses imaginasi”( 2000:1).

Foto dan berita pada halaman berita menjadi unsur utama pada halaman berita selain warna, objek, logo, foto, tipografi serta tata letak yang ditampilkan haruslah mempunyai gaya tersendiri sebagai karya fotografer atau pewarta foto. Karena itu, foto pada website atau halaman berita yang ditampilkan harus menarik. 

Secara garis besar fungsi foto dalam surat kabar/website berperan seperti teks bahkan melebihinya dalam situasi tertentu. Kemal dalam situs Teuku Kemal Corner, Ketika Kata-Kata Hanyalah Gambar yang dikutip dari Barthes dalam buku The Photographic Message dalam Image-Music-Text mengatakan       bahwa:     

Foto memiliki minimal lima fungsi yang membuat sinaran mata menjadi pesona. Kelima hal itu adalah menginformasikan (to inform), menandai (to signify), melukiskan (to paint), memberikan kejutan (to surprise), dan membangkitkan gairah (to waken desire) ( 2007 :6).
Untuk bisa menghasilkan foto sesuai kriteria diatas diperlukan proses yang matang agar hasil foto bisa mewakilinya. Pembuatan foto yang baik merupakan proses yang agak rumit, Soelarko dalam bukunya Unsur-Unsur Utama Fotografi mengatakan bahwa :

Membuat foto yang baik harus menyangkut lima faktor pokok: 

1. Sifat subyeknya.

2. Pribadi juru fotonya.

3. Konsep juru foto mengenai subyeknya.

4. Pelaksanaan teknik pemotretan.

5. Publik yang dituju (1984 :23-34).

Unsur-unsur  itulah yang membuat foto mampu ‘berbicara’ secara visual melebihi penggunaan kata-kata khususnya pada foto jurnalistik, dan dijadikan acuan dalam proses pembuatan foto yang lebih menekankan moment atau kejadian terhadap sebuah foto.

Dalam dunia jurnalistik, foto merupakan kebutuhan yang vital. Sebab foto merupakan salah satu daya pemikat bagi para pembacanya. Selain itu, foto merupakan pelengkap dari berita tulis. Penggabungan keduanya, kata-kata dan gambar, selain menjadi lebih teliti dan sesuai dengan kenyataan dari sebuah peristiwa, juga seolah mengikutsertakan pembaca sebagai saksi dari peristiwa tersebut.

Hoy dalam bukunya PHOTOJURNALISM THE VISUAL menjelaskan mengenai karakter foto jurnalistik yang dikutip oleh Audy Mirza Alwi dalam bukunya FOTO JURNALISTIK bahwa ada delapan karakter foto jurnalistik: 

1.
Foto jurnalistik adalah komunikasi melalui foto (communication photography). Komunikasi yang dilakukan mengekspresikan wartawan foto terhadap suatu objek, tetapi pesan yang disampaikan bukan merupakan ekspresi pribadi. 

2.
Medium foto jurnalistik adalah media cetak Koran atau majalah, dan media kabel atau satelit juga internet seperti kantor berita (wire service).

3.
Kegiatan foto jurnalistik adalah kegiatan melaporkan berita.

4.
Foto jurnalistik adalah paduan dari foto dan teks foto.

5.
Foto jurnalistik mengacu pada manusia. Manusia adalah subjek, sekaligus pembaca foto jurnalistik.

6.
Foto jurnalistik adalah komunikasi dengan orang banyak (mass audience). Ini berarti pesan yang disampaikanharus singkat dan harus segera diterima orang yang beraneka ragam.

7.
Foto jurnalistik juga merupakan hasil kerja editor foto

8.
Tujuan foto jurnalistik adalah memenuhi kebutuhan mutlak penyampaian informasi kepada sesame, sesuai amendemen kebebasan berbicara dan kebebasan pers (freedom of speech and freedom of press) (2004:4).

Foto jurnalistik merupakan salah satu produk jurnalistik yang dihasilkan oleh wartawan selain tulisan yang berbau berita maupun non berita. Dan sebagai produk dalam pemberitaan, tentunya foto jurnalistik memiliki peran penting dalam media cetak maupun cyber media (internet). Jadi karya foto jurnalistik sudah mendapat pengakuan sebagai karya jurnalistik dalam bentuk visual untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. ”Foto sebagai salah satu medium bahasa verbal memiliki pesan yang serupa dengan kata-kata didalam berita. Efektifitas penyampaian pesan dalam suatu foto tersebut sangat tinggi, foto mencetuskan pandangan dunia kedalam benak manusia. Bahkan hasil bidikan foto lebih jauh ampuh dari gambar atau lukisan.(Cahyadi:22:16)”

Kelebihan dari sebuah foto jurnalistik sebagai medium komunikasi visual menjadikan lebih mudah dipahami dari pada tulisan yang membutuhkan tenaga dan pikiran. Foto jurnalistik harus bisa menceritakan kejadian sehingga tidak banyak komentar pun orang sudah tahu cerita tentang foto itu dan yang terpenting dalam foto jurnalistik adalah moment.

Foto jurnalistik tidak sekedar menampilkan kekerasan dan darah tetapi juga merekam peristiwa-peristiwa di sekitar kita yang menarik untuk diabadikan, foto jurnalistik dan foto dokumentasi mempunyai dasar yang sama, keduanya berdasarkan realitas kehidupan. Keduanya hanya dibatasi oleh suatu garis yang tipis yaitu dipublikasikan atau tidak. 
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